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A. Kajian Teori
1. Belagjar dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses internal yang kompleks.yidag terlibat
dalam proses internal tersebut adalah seluruh ingatey meliputi ranah-
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Peseridikl yang belajar berarti
memperbaiki kemampuan-kemampuan kognitif, afekéh cpsikomotorik.
Dengan meningkatnya kemampuan tersebut maka keamgkemauan, sikap
dan perhatian pada lingkungan sekitar semakin inédh baik.

Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan wesuy sangat
fundamental dalam dunia pendidikan. Menurut CldfoF Morgan dalam
bukunya menyatakan bahwdedrning maybe defined as any relatively
permanent chang in behavior which occurs as a tesupast experience of
practice”.? Belajar dapat didefinisikan sebagai perubaharkéihgaku yang
relatif menetap sebagai akibat pengalaman masaatu hasil praktek.
Sedangkan menurut Hilgard yang kemudian dikutiph oina Sanjaya
mengungkapkan bahwdearning is the process by which an activity
originates or changed through training procedureséther in the laboratory
or in the natural environment) as distinguishednirchanges by factors not
attributable to training”. Bagi Hilgard, belajar adalah proses perubahan
melalui kegiatan atau prosedur latihan baik latilthrdalam laboratorium
maupun dalam lingkungan alamih.

Dari rumusan tersebut, secara umum dapat disimpuhwa belajar

adalah proses atau tahapan perubahan tingkah $adgidialami peserta didik
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yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman mddagiatan pembelajaran
yang melibatkan proses kognitif, afektif, dan psikdorik. Baik di
lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sdkola

Beberapa prinsip belajar menegaskan bahwa bel@argakan bagian
dari perkembangan, berlangsung seumur hidup, dgvahgfaktor bawaan,
lingkungan dan kematangan, mencakup semua aspeldukah dan
berlangsung disetiap tempat dan waktu, dengan tatgea guru, bervariasi
dari sederhana sampai yang kompleék®alam perspektif Islam, belajar
merupakan kewajiban bagi setiap muslim, sebagaimbadits Nabi
Muhammad SAW
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Carilah ilmu walau ke negeri Cina, karena sesuhgga mencari

ilmu itu wajib bagi setiap muslim. (HR. Baihaqi)

Belajar adalah suatu hal yang bermanfaat bagi kehil manusia dan
harus ditanamkan dalam jiwa seorang anak, karengahdengan belajarlah
manusia akan memperoleh ilmu pengetahuan dalankaangmperoleh ilmu
pengetahuan sebagai tanda ketinggian derajat daratseyang utama bagi
kemajuan dan kesejahteraan kehidupan umat mandaiaini dinyatakan

dalam al Qur'an surat Al Mujadalah ayat 11 sebagakut:
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Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang Yyang iniser
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu peryeta beberapa
derajat . dan Allah maha mengetahui apa yang kaenakan. (Q.S.
Al-Mujadalah 58:119
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Belajar merupakan jendela dunia. Dengan belajarngordisa
mengetahui banyak hal, oleh sebab itu Islam amatekakan masalah

belajar. Allah bertanya dalam al Qur'an surat ahdu ayat 9 berikut:
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Apakah sama orang-orang yang berilmu (mengetatanyah orang-

orang yang tidak berilmu (mengetahui)? Sesunggulmayg/a orang-

orang Yyang berakallah yang dapat menerima pefajdf@.S. Al-

Zumar 39:9j

Jawaban atas pertanyaan Allah ini terdapat dalaat #0+Mujadalah
ayat 11 seperti yang telah disebutkan diatas. Dadarapektif Islam makna
belajar bukan hanya sekedar upaya perubahan perkaksep belajar dalam
Islam merupakan konsep belajar yang ideal, karesaas dengan nilai-nilai
Islam.

Dengan demikian baik dari Al-Quran maupun HaditsabN
menerangkan bahwa dasar dari belajar merupakamnu swtajiban atau
keharusan bagi setiap muslim untuk mencapai kelmdnagoaik di dunia
maupun di akhirat.

b. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi antara pesbdiat dan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan tingk&ln ke arah yang lebih
baik® Pembelajaran adalah suatu upaya menciptakan koagis terjadi
kegiatan belajar.’” Sedangkan menurut Tan Oon Seng dalam bukunya

menjelaskan bahwdlearning is chang behavior and capacity acquired
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rought experienc® Dengan demikian, inti dari kegiatan pembelajaran

adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik ggjadi proses belajar

dan terjadi perubahan tingkah laku pada diri pas#idik.

m

Dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih, nagkeih dan

engembangkan metode untuk mencapai hasil pemtzgiajang diinginkan.

Pembelajaran lebih menekankan pada cara-cara umémicapai tujuan dan

berkaitan dengan cara mengorganisasikan isi, pejab@h, menyampaikan

isi pembelajaran dan mengelola pembelajaran. Ada |enis interaksi yang

berlangsung dalam proses belajar dan pembelajgain;*

1)
2)
3)
4)

5)

Interaksi antara pendidik dengan peserta didik

Interaksi antarsesama peserta didik atau antavatja

Interaksi peserta didik dengan narasumber

Interaksi peserta didik bersama pendidik denganbsuntelajar yang
sengaja dikembangkan

Interaksi peserta didik bersama pendidik dengagklingan sosial dan
alami

Ada enam pilar pendidikan yang direkomendasikan BEE8 yang

dapat digunakan sebagai prinsip pembelajaran baagditerapkan di dunia

pendidikan, yaitu?

1)

2)

Learning to Know

Learning to Know bukan sebatas mengetahui dan memiliki materi
informasi sesuai dengan petunjuk-petunjuk yandhteliderikan, namun
juga kemampuan dalam memahami maksud dibalik majriyang telah
diterimanya.

Learning to Do

Learning to Domerupakan konsekuensi d&earning to Know Yang di

maksud learning to do bukanlah kemampuan berbuat mekanis tanpa

198.

' Tan Oon Seng, at. AEducational psychologySingapore : Thomson learning, 2003), him.

1 Bambang Warsitaleknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasjryen. 85
2 Wiji Suwarno,Dasar-Dasar IImu Pendidikar(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), him. 76.
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3)

4)

5)

6)

pemikiran. Dengan demikian, peserta didik akanstdrelajar bagaimana
memperbaiki dan menumbuhkembangkan Kkerja, juga ifaga

mengembangkan teori atau konsep intelektualitasnya.

Learning to Be

Makna dariLearning to Beadalah poses belajar yang dilakukan peserta
didik menghasilkan perubahan perilaku individu atzasyarakat terdidik
yang mandiri. Learning to Beakan menuntut peserta didik menjadi
ilmuwan sehingga mampu menggali dan menentukan kelaidupannya
sendiri dalam hidup bermasyarakat sebagai hasijdrelya

Learning to Live Together

Learning to Live Togethermenuntut peserta didik untuk hidup
bermasyarakat dan menjaéducated persolyang bermanfaat bagi diri
dan masyarakatnya maupun bagi seluruh umat manusia

Learning How to Learn

Learning How to Learrakan membawa peserta didik pada kemampuan
untuk dapat mengembangkan strategi dan kiat belggarg lebih
independen, kreatif, inovatif, efektif, efisien da@nuh percaya diri.

Learning to Throughout Life

Learning to Throughout Lifenenuntut dan memberi pencerahan pada
peserta didik bahwa ilmu bukanlah hasil buatan rsiantetapi merupakan
hasil temuan atau hasil pencarian manusia. Karbna adalah ilmu
Tuhan yang tidak terbatas dan harus dicari, makgaipencarinya juga

tidak mengenal kata berhenti.

. Tahapan dalam pembelajaran

1)

Perencanaan Proses Pembelajaran

Perencanaan proses pembelajaran meliputi silalvasg, FPromes
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RRBRidmemuat
identitas mata pelajaran, standar kompetensi (&Khpetensi dasar (KD),

indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajareteri ajar, alokasi
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2)

waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajap@milaian hasil
belajar, dan sumber belajar.
Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Yang dimaksud dengan pelaksanaan proses pembaladedah
proses berlangsungnya belajar mengajar di kelag yerupakan inti dari
kegiatan pendidikan di sekoldhDengan demikian, pelaksanaan proses
pembelajaran terdapat interaksi antara guru dawasidalam rangka
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa untuicapai tujuan
pembelajaran.
Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sela&an
pembelajaran meliputi tiga tahap, yaitu:
a) Tahap sebelum pengajaran (pra instruksional).
b) Tahap pengajaran (instruksional).
c) Tahap sesudah pengajaran (evaluasi dan tindak)lanju
Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) membagiaten
pelaksanaan pembelajaran menjadi 3 tahapan yagiatke pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup.
a) Kegiatan Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan, guru perlu mempersimpka
peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikproses
pembelajaran. Menurut Munib Chatib, kegiatan peuoblamn/
apersepsi meliputice Breaking Warmer Pre Teach Scene Setting
dan Teaching aid Semuanya digunakan untuk memperoleh kondisi
Zona Alfa (Alpha Zone).Zona Alfa sendiri sebenarnya adalah salah
satu gelombang otak. Kondisi alfa adalah tahapjgalemerlang dari
proses kreatif otak seseorang sehingga dapat Hé@taahwa kondisi
ini sebagai kondisi paling baik untuk belajar kareeuron (sel saraf)
sedang berada dalam suatu harmoni (keseimbangan).

(1) Ice Breaking

3suryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafdakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 29.
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Istilah Ice Breaking sering muncul pada forum-forum
pelatihan institusi atau perusahaan. Namun istilafarang sekali
muncul pada pembelajaran. Padabalbreakingdigunakan untuk
pemantapan konsep dan agar kembali ke kondisi*alamdi,
penggunaance breakingdapat membuat siswa senang sehingga
penyampaian materi pelajaran dapat dilanjutkan.

(2) Warmer

Warmer atau pemanasan adalah mengulang materi yang
sebelumnya diajarkan oleh gui¥armerbiasanya dilakukan pada
pertemuan kedua sebuah materi. Pemanasan padapspetapat
berupagamespertanyaan atau pertanyaan berantai.

(3) Pre Teach

Pre Teachadalah aktivitas yang harus dilakukan sebelum
melakukan aktivitas inti pembelajard®re teachtidak harus selalu
ada dalam setiap kali pertemuan karena sangat riarga pada
kebutuhan yang berkaitan dengan materi dan metabglajaran.

(4) Scene Setting

Scene settingdalah aktivitas yang paling dekat dengan
strategi pembelajaran. Dalastene settingguru mencoba untuk
mengkontekstualkan materi yang akan disampaikanl iHia
dilakukan agar peserta didik mempunyai gambararg yayata
terhadap materi yang akan dipelajari.

(5) Teaching Aids

Teaching aidsmerupakan sumber atau alat-alat yang
digunakan untuk menyampaikan materi pelajdraBumber atau
alat di sini dapat berupa paper, gambar, powertpmrso bahkan
kebun sekolah.

b) Kegiatan Inti

“Munif Chatib,Gurunya Manusia(Bandung: Kaifa, 2011), him. 99
*IMunif Chatib,Gurunya Manusia,hlm. 108-115
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3)

Merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kemget
dasar yang dilakukan secara interaktif, inspiratignyenangkan dan
menantang. Dalam kegiatan inti, terdapat beberapapan yang

meliputi:

(1) Eksplorasi
Melibatkan peserta didik untuk mencari informasngya
luas dan dalam tentang topik/tema materi yang akpslajari
dengan menerapkan prinsip alam terkembang jadi damwbelajar
dari aneka sumber.
(2) Elaborasi
Pendidik memfasilitasi siswa atau peserta didikukint
berfikir, menganalisis dan memunculkan gagasan baikisecara
lisan maupun tulisan.
(3) Konfirmasi
Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam
bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah @apaeberhasilan
peserta didik.
c) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup berisi rangkuman/simpulan pelajara
refleksi, umpan balik, rencana kegiatan tindakuanj
Penilaian Proses Pembelajaran
Dalam Permendiknas No 41 tahun 2007 disebutkan #&ahw
penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil peajasin untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi pesert,dséirta digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasdjabeldan
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian dilakiderara konsisten,
sistematik, dan terprogram dengan menggunakanaesndn tes dalam
bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerjagpkaran sikap, penilaian

hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produiofmlio, dan penilaian
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diri. Penilaian hasil pembelajaran menggunakan datanPenilaian
Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok Matgdrtala
4) Pengawasan Proses Pembelajaran

Menurut Permendiknas No 41 tahun 2007 disebutkamvaa
pengawasan proses pembelajaran terdiri dari bedbeempek yaitu:
pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan daakitzhjut.

2. Integras Sainsdan Agama
a. Sains
1) Pengertian sains

Istilah sains berasal dari kata bahasa Ingtsence’. Istilah
‘science’ diambil dari bahasa latin s¢ientia’ yang diturunkan dari kata
‘scire’ yang berartto learn (belajar) darto know(mengetahui). Hasil dari
aktifitas atau proses mengetahui adalah pengetdfiuaBecara
epistemologi, pengetahuan manusia dipisah menjadggiahuan biasa
yang merupakan hasil mengetahui seseorang yangudigpengetahuan,
sedangkan pengetahuan manusia yang sudah ter@gjanis
tersistematisasi, dan terstruktur dalam cara kgajaliisebut ilmu atau ilmu
pengetahuali. Sains adalah jenis pengetahuan manusia yang aeisagi
dan tersistematisasi, sehingga sains dapat dikatsdédagai pengetahuan
ilmiah (saintifik). Sebagai pengetahuan ilmiah,nsamelahirkan teori,
dalil, hukum, atau model yang dapat berfungsi seabadpskripsi,
eksplanasi, dan prediksi atas fenomena alam seinesta

Istilah sains seringkali digunakan untuk menunjakig ilmu-ilmu
kealaman atawatural scienceBerdasarkan padaatural sciencenilah
dalam konteks pendidikan di Indonesia diterjemahkemjadi kelompok
limu Pengetahuan Alarfff. Awalnya, kajian sains hanya terbatas pada

gejala-gejala alam semesta, tetapi dalam perkerabpayg objek sains

8 The Liang GiePengantar Filsafat lmu(Yogyakarta: Liberty, 1999), him. 87

" A Poedjiadi,Sains Teknologi Masyarakat: Model Pembelajaran Kkstual Bermuatan
Nilai. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him. 1

'8 The Liang GiePengantar Filsafat [Imuhlm. 86
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menjangkau pada gejala-gejala sosial. Saat inpssdapat diartikan
sebagai pengetahuan yang sistematis dan objektifemai alam semesta
atau masyarakat.Sains atau selain sains tidak lagi hanya didasgskda
objek kajiannya, tetapi juga penting memperhatik#gat dan objek itu
sendiri.
2) Sains: Proses, Produk, dan Sikap

Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa istigahs sberasal
dari kata‘scire’ yang berarti sebuah proses atau aktivitas. Pratas
aktivitas itu adalah belajar atau mengetahui. fepises atau aktivitas
pasti akan menghasilkan sesuatu. Hasil dari proses aktivitas
mengetahui adalah pengetahuan. Pengetahuan adadatk plari sains.

Pengetahuan ilmiah terus berkembang dari waktudguykarena
sains merupakan aktivitas ilmiah yang dinamis. §abaktivitas yang
dinamis sains akan terus melahirkan teori, dalikum dan model baru.
Sebagai proses, sains merupakan aktivitas yanguétd@ dengan kaidah-
kaidah keilmuan. Menurut Purwanto, sains sebagadyk merupakan
akibat dari aktivitas ilmiah manusia. Sains sanmzgde jenis-jenis produk
lainnya, misalnya, musik, film, lukisan, atau bangn. Jika seseorang
disodori mengenai satu bidang keilmuan, maka sevea dengan mudah
mengidentifikasi jenis ilmu itu. Setiap produk, ppa jenis produk itu,
pasti akan membawa tata nilai, pandangan hidup, paadangan dunia
dari prosedurnya. Sampai saat ini, sains yang dambahkan mungkin
satu-satunya adalah sains modern atau BArSehingga sains pun
membawa nilai-nilai atau pandangan-pandangan matatnBarat.

Berangkat dari pandangan bahwa produk sains memitaaavailai,
pandangan hidup, atau pandangan dunia dari prosgdurmaka

diidentifikasi semua itu akan mempengaruhi sikapnggena atau

A Poedijiadi,Sains Teknologi Masyarakat: Model Pembelajaran kkstual Bermuatan
Nilai, him. 1

20 A, Purwanto Ayat-Ayat Semesta Sisi-Sisi Al-Qur'an yang TerlapakBandung: Mizan
Pustaka, 2004), him. 187-188
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pembelajar produk sains tersebut. Sikap ini akarbul saat melakukan
proses sains dan menghadapi produk sains yanggddaptakannya atau
sedang dipelajarinya. Sikap ini merupakan akib@issaebagai produk.
Sains sebagai produk merupakan akibat dari saibagaé proses, dan
sikap sains akan mempengaruhi sains sebagai pistespaduan proses,
produk, dan sikap adalah inti atau hakikat sains.

b. Agama
1) Pengertian agama

Istilah agama berasa dari bahasa sansekerta, ygitung berarti
tidak dangamayang berarti kacau jadi agama berati tidak k&cdralam
konsep ini agama mempunyai pengertian bahwa agaidak t
menimbulkan kekacauan bagi manusia dalam totdlithgonya. Dan pada
hakikatnya agama akan membawa manusia menjaditesgjahentram,
aman, adil, dan beradab dalam keseluruhan tatanhgahy baik secara
vertikal maupun horisontal kemasyarakatan dan kesata

Istilah agama seringkali diartikan dengan istikdt-din dalam
Islam. Ad-din berarti ketundukan atau ketaatan manusia kepdda dan
Rasul-Nya. lIstilahad-din biasanya di gabung dengan kata Allah atau
Islam, sehingga menjadinullah ataudinul Islam.Hal ini mengacu pada

Al-Qur’an surat Ali Imron ayat 19, sebagai berikut:

* oS N[Ot a0 M e P oS O RO
ORFORHO RE“a
Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allahyath Islam.
(Q.S. Ali Imron 3:19%
Dengan demikian, agama yang diakui Allah adaladmnislAgama
Islam adalah ketundukan manusia kepada Allah.
Agama dalam arti luas adalah wahyu Tuhan, yang atang

hubungan timbal balik antara manusia dan tuhanusiardengan sesama

2 Departemen Agama RIlmu dan Teknologi dalam Islang)akarta: direktorat jenderal
kelembagaan agama Islam, 2005). him. 6

22 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnya,edisi Ilmu Pengetahuaim. 53
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dan lingkungan hidup yang bersifat fisik, sosialuman budaya. Al-
Qur'an merupakan kitab suci yang berisi petunjukagtmoral, akhlak,
kebijaksanaan dan dapat pula menjadi teologi ilmtiasgyrand theory
ilmu.2® Allah SWT berfirman dalam surat al-Kahfi ayat 109:

“Katakanlah: “Sekiranya lautan menjadi tinta unt(kenulis)

kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan sebelum

habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun ari
datangkan tambahan sebanyak itu (pula)”.

Dalam Islam, Al-Quran dan Al-hadits merupakan sematuran
bagi manusia yang sifat kebenarannya tetap danakiautlika ada
pertentangan antara Al-Quran-Hadits dengan akalnusia, maka
pemahaman akal yang harus mengikuti kebenaran A&@u Hadits.
Bahkan dalam sebuah ayat Al-Quran dijelaskanhidla yang menjaga
secara langsung kebenaran al-Quran. Pikiran manbisinya dapat
menginterpretasikan Al-Quran atau Hadits, tetapdak dapat
mengubahnya agar sesuai dengan pikiran manusianidedn al-Qur'an
dan Hadits sifatnya pasti dan tidak pernah beruBkQur'an dan Hadits
sebagai petunjuk bagi manusia berisi aturan-atyaag sifatnya perintah,
larangan, ancaman dan kabar gembira kepada maagarakehidupan
manusia menjadi baik sesuai fitrahnya.

2) Al-Qur'an dan Hadits sebagai sumber kebenaran

Al-Qur'an dan Hadits merupakan sumber utama kelaenksiam.
Informasi tentang dunia yang nyata maupun tidakayyaaktu kemarin,
waktu sekarang bahkan untuk waktu yang akan datab dijelaskan
semua dalam al-Quran. Al-Quran merupakan kitalci sumat Islam
maka tidak usah diragukan lagi kebenarannya. Obalenla itu, sangat
tepat jika Kuntowijoyo meletakkan al-Qur'an sebagaradigma ilmu.

Sebagai paradigma ilmu akan meletakkan al-Qur'abaga sumber

2 Kuntowijoyo, Islam Sebagai lImu: Epistemologi, Metodologi, datik& (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2008), him. 35
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kebenaran tertinggl’ Pandangan yang meletakkan al-Quran sebagai
paradigma ilmu sangatlah tepat, bukan hanya infsimga yang paling
lengkap, tetapi sifat kebenarannya yang pastiktisaubah).

Semestinya, sesuatu yang tidak berubahlah yangt dhjadikan
sebagai paradigma, agar paradigmanya tidak bemibah- Sebagai
paradigma, al-Quran maupun Hadits harus menjadiamac utama
pengembangan ilmu (sains). Menurut Kuntowijoyo psfpermis
normatif al-Quran dapat dirumuskan menjadi teedst empiris dan
rasional. Proses ini pula yang pernah dilakukar aains Barat yang
mewarisi premis-premis etis dan filosofis peradaBamat saat ita® Al-
Qur'an dan Hadits telah menyediakan banyak inforana®rmasi penting
yang dapat dikembangkan menjadi cara berpikir stamber berpikir.
Cara berpikir inilah yang disebut Kuntowijoyo sebdiagaradigma al-
Qur’'an atau paradigma Islam.

c. Integrasi Sains dan Agama
1) Hubungan Sains dan Agama

Persoalan serius hubungan agama dan sains daldisi tbarat
dimulai sejak Copernicus mengemukakan temuannyavdamatahari
merupakan pusat jagat raya dan hal itu kemudiardapat penegasan dari
Galileo Galilie. Pandangan gereja sampai pada &badmasih
mendasarkan diri pada pemikiran Aristoteles yangqiyatkan bahwa
bumi merupakan pusat jagat réyaContoh lain yang menggambarkan
kontradiksi itu antara lain teori Darwin pada ald#d-

Pandangan independensi menjadi alternatif dadaerya konflik
antara agama dan sains. Penganut independensi mygiagabahwa antara
agama dan sains memiliki wilayah kebenaran masiagimy yang tidak
dapat saling intervensi. Agama mempresentasikaai-milkai, sementara

sains fakta-fakta. Nilai-nilai bersumber dari Tulsaibagai pencipta alam,

24 Kuntowijoyo, Islam Sebagai llmu: Epistemologi, Metodologi, daik& him. 11
% Kuntowijoyo, Islam Sebagai llmu: Epistemologi, Metodologi, daik& him. 24
% A PurwantoAyat-Ayat Semesta Sisi-Sisi Al-Qur'an yang Terlapakim. 24
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baik yangghaib (tidak nyata) dan yang nyata. Yagdaib hanya dapat
diketahui melalui agama. Keyakinan atau keimananjadé metode untuk
mengetahui yanghaib. Sedangkan yang nyata, dalam hal ini adalah alam
semesta, dapat diketahui melalui sains. Karenangamsasing mengerti
wilayah kerjanya, maka dengan pola hubungan ind#gresi ini hubungan
agama dan sains tampak darmai.

Dari uraian di atas, hubungan agama dan sainsfdtetialogis
dengan mengandaikan adanya persinggungan antareaga sains yang
dapat dicarikan titik temu antara keduanya. Paraandialogis ini
mungkin diilhami oleh pendapat Albert Einstein bahvireligion without
science is blind, science without religion is lami&’Pandangan dialog ini
saling mengisi dengan menitikberatkan adanya kesaja tujuan dan
konsep antara agama dan sains. Kesejajaran tujuéidak mengarahkan
pada upaya menyatukan Kkesejajaran tersebut sebhkgiénaran.
Sedangkan metode sains adalah meragukan (kritss}ake dan agama
adalah percaya dengan melahirkan kebenaran ré¢atifnutlak.

Dari pandangan dialog ini berkembanglah pandangéegiasi.
Integrasi bukan hanya berhenti pada kesejajaransefnal dan
metodologi, tetapi mengarah pada penyatupaduanjai@ss tersebut
menjadi satu kebenaran. Dalam konteks Islam, persdaubungan sains
dan agama tidak lagi berada pada tahap konflilkgeddensi, atau dialog,
tetapi telah masuk pada tahap integfaglalam pemikiran Islam modern,
menurut Mahzar hubungan sains dan agama (Islampihduiampir tidak
ada masalah. Umat Islam meyakini bahwa Islam adadmima universal
yang hadir untuk menjadi penyempurna bagi sairstbar

2) Integrasi Sains dan Agama dalam Islam

2" Armahedi MahzarMerumuskan Paradigma Sains Dan Teknologi IslamivdResi
Integralisme Islam(Bandung: Mizan, 2004), him. 212

2 Armahedi MahzarMerumuskan Paradigma Sains dan Teknologi IslamivoResi
Integralisme Islamhim. 213

» Armahedi Mahzar,Merumuskan Paradigma Sains dan Teknologi IslamivoRssi
Integralisme Islamhim. 213
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Menurut Qardhawi Islam tidak mengenal adanya ptatean
antara sains dengan agama. Sains dalam persepsidslalah bagian dari
ajaran agama dan Islam merupakan sains. Agama tidp&t dibangun
dengan hanya berpegang teguh pada emosi dan kagakérta dengan
subjektif, tetapi harus dibangun dengan pemikiran penalaran rasional
dengan argumentasi yang objeRtifMenggunakan pemikiran Qordhowi
di atas sebagai analogi, peneliti mencoba membapamadangan yang
terbalik bahwa sains tidak dapat hanya berpegagghtpada pemikiran
dan penalaran rasional dengan argumentasi objekeifapi harus
berpegang juga pada emosi dan keyakinan yang kdmasgat subjektif.
Pemikiran tersebut mendorong kemungkinan berkemb@ngemahaman
yang terintegratif antara sains dan agama. Saimg ygipahami dan
dimaknai berdasarkan norma-norma agama dan agamgedy@ahami dan
dimaknai berdasarkan temuan-temuan ilmiah ataaftakta empiris.

Penganut integrasi sains dan agama meyakini balamasia tidak
pernah memiliki kepala kosong tanpa pengetahuamumas tersebut
menjadi landasan untuk membangun kemungkinan mangetegrasi
sains dan agama. Setiap orang yang membaca ayaktitfa suci, pada
dasarnya mereka tidak mungkin bebas dari persepsepsi mengenai
alam semesta dan kehidupannya. Secara faktual rdrQsebagai kitab
suci umat Islam memiliki kurang lebih 750 ayat & alam semesta.
Seperti yang dikutip A. Purwanto, bahwasanya Sya#hJawahir
Thanthawi dalam kitab tafsirnyal-Jawahir membandingkan antara ayat
mengenai alam semesta dan figh, yaitu kurang |@bth ayat mengenai
alam semesta dan hanya kurang lebih 150 ayat tenfigh
Perbandingan ini menunjukkan bawa al-Qur'an dapatjadi sumber atau

objek pembentukan dan pengembangan sains.

% yusuf Qardhawiad-Din fi ‘Ashr al-llm. Terjemahan: Abdussalam “llmu Pengetahuan
dalam Perspektif Islam”, (Yogyakarta: ‘lzzan pustak003). him. 231

3yusuf Qardhawi,ad-Din fi ‘Ashr al-llm. Terjemahan: Abdussalam “llmu Pengetahuan
dalam Perspektif Islam, him. 233

#A. PurwantoAyat-Ayat Semesta Sisi-Sisi Al-Qur'an yang Terlapakim. 24
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Integrasi sinergis antara Agama dan sains seaamaidten akan
menghasilkan sumber daya yang handal dalam mekgaigdan ilmu yang
dimiliki dengan diperkuat oleh spiritualitas yangkkh dalam menghadapi
kehidupan. Islam tidak lagi dianggap sebagai Agayamg kolot,
melainkan sebuah kebutuhan untuk mengaktualisasikardi berbagai
bidang kehidupan, dan sebagai fasilitas untuk mebmgan ilmu dan
teknologi®®

Agama, dalam hal ini Islam sebagai paradigma, saamasih
sebagai justifikasi atau pembenaran terhadap keksegep sains dan
belum menjadi paradigma keilmuan yang menyeluraligtik). Orientasi
dan sistem pendidikan di sekolah antara ilmu Agataa ilmu umum
haruslah diintegrasikan secara terpadu dalam sepuades pelarutan,
maksudnya antara Agama dan sains dapat disinergi&eara fleksibel,

danlink andmatch®*

3. Larutan Penyangga

Larutan penyanggdafutan bufer atau daparyaitu larutan yang mampu
melawan perubahan pH ketika terjadi penambaharkisembam atau sedikit
basa>® Larutan penyangga ini dapat mempertahankan pialasehingga pH-nya
relatif tetap (tidak berubah) walaupun ditambahkeadikit asam atau basa, atau
dilakukan pengenceran. Larutdmfer ini penting dalam bidang biokimia dan
bakteriologi.

Larutanbufer dapat dibedakan menjadi dua, yaitu larutafer asam dan
larutanbuferbasa.

a. Larutanbuferasam

%3 Turmudi, dkk, Islam, Sains dan Teknologi Menggagas Bangunan KieimFakultas
Sains dan Teknologi Islami Masa Depéalang: UIN Maliki Press, 2006), him, xv

%Ahmad Barizi, Pendidikan Integratif Akar Tradisi dan Integrasi ilteuan Pendidikan
Islam,(Malang: UIN Maliki Press, 2011), him, 260
% Raymond ChangKimia Dasar: Konsep-konsep IntJakarta: Erlangga, 2005), Jlid 2,
Ed. 3, him. 132
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Larutan bufer asam merupakan larutan asam lemah yang yang
mengandung basa konjugasin§@ufer asam akan mempertahankan larutan
pada kondisi asam (pH<7).

Larutanbufer asam dapat dibuat dengan cara mencampurkan larutan
asam lemah dengan garam yang mengandung basa &sinpagangan dari
asam lemah tersebut, atau sering disebut campwsam dé&mah dengan
garamnya. Misalnya, larutabufer yang terdiri dari CHBCOOH dan
CH3;COONa. Dalam sistem ini sebenarnya terdapat bebesppsi, yaitu
CH3;COOH yang tidak terurai (asam lemah), LLI®O hasil ionisasi dari
sebagian kecil CeCOOH dan ionisasi C¥£OONa, ion H hasil ionisasi
sebagian kecil CeCOOH dan ion N&dari ionisasi CHCOONa.

CH3COOH gy =— CH;00 (aq) + H' (ag)

CH;COONa(ag) — CHCOO (ag)+ Na' (ag)

Dalam campuran tersebut terdapat campuran asam hlema
(CHsCOOH) dengan basa konjugasinya (C80).%’

Selain dapat dibuat secara langsung, larinafier asam juga dapat
dibuat dengan cara mereaksikan asam lemah dengarkbat dengan syarat
asam lemah berlebih. Sehingga pada akhir reaksis&da asam lemabh,
sedangkan basa kuat habis bereaksi.

CH3COOH (3q) + NaOHag) — CHsCOONa,g) + H20

Karena NaOH habis bereaksi dan ada sisgQCHDH, pada akhir
reaksi terdapat campuran @EHOOH dan CHCOONa yang merupakan
komponen pembentuk larutaloufer Dalam larutan, campuran itu akan
membentuk kesetimbangan sebagai berikut.

CH3COOH (3q) =— CH00 (ag)+ H' (ag)

Apabila ditambahkan sedikit asam *jHke dalam larutan tersebut,
maka ion H yang ditambahkan bereaksi dengan;C80O membentuk

CHsCOOH, sehingga menggeser kesetimbangan ke Kiséhiula tetajp

3% Endang SusilowatiTheory and Application of Chemistry: for GradeofISenior High
School and Islamic Senior High Scho¢&olo: Bilingual, 2009), him. 304

37 Unggul SudarmaKimia untuk SMA/MA Kelas X{Jakarta: Phibeta, 2006), him. 180
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Apabila ditambahkan sedikit basa (QHe dalam larutan tersebut,
maka ion OHyang ditambahkan bereaksi dengahntembentuk air (D),
maka kesetimbangan bergeser ke kanarsQCHDH terurai menghasilkan"™H
sehingga keasaman dapat dipertahankan).

b. Larutanbuferbasa

Larutanbufer basa merupakan larutan basa lemah yang mengandung
asam konjugasiny®. Larutanbufer basa akan mempertahankan larutan pada
kondisi basa (pH>7).

Larutanbufer basa dapat dibuat dengan cara mencampur larusan ba
lemah dengan garamnya, misalnya campuranHdan NHCI. Dalam
larutan itu, sebenarnya terdapat ion 'Q#ng berasal dari ionisasi sebagian
NH4OH, ion NH;" yang berasal dari ionisasi sebagian,®H dan ionisasi
NH4CIl. Dengan demikian, dalam laruténfer tersebut terdapat basa lemah
(NH,OH) dan garamnya (NF). *

Selain dapat dibuat secara langsung, laridafer basa juga dapat
dibuat dengan cara mereaksikan basa lemah dengankast dengan syarat
basa lemah harus berlebih. Sehingga pada akhisiradl sisa basa lemah,
sedangkan asam kuat habis bereaksi.

NH4OH (agit HCliagy — NH4Cl(aq) + H0 (1)

Karena HCI habis bereaksi dan terdapat sisaH ada akhir reaksi
terdapat campuran NBH dan NH' (asam konjugasi dari NJ@H). Dalam
larutan, campuran tersebut akan membentuk keseatgalbasebagai berikut:

NH4OH@g) = NH: eyt OHag)

Apabila ditambahkan sedikit asam "jHke dalam larutan tersebut,
maka ion H akan bereaksi dengan ion Okhembentuk air dan amonia
mengionuntuk membentuk lebih banyak ion Obebaliknya, penambahan
basa (OF menyebabkan kesetimbangan bergeser ke kiri. Ibiz" Nang

bersifat asam bereaksi dengan ion"@rhbahan untuk membentuk molekul-

% Endang SusilowatiTheory and Application of Chemistry: for GradeofISenior High
School and Islamic Senior High Schddin. 305

39 Unggul SudarmaKimia untuk SMA/MA Kelas Xhim. 181
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molekul amonia. Dengan demikian, pH larutan dappertahankan (tidak
banyak berubah).
pH larutan penyangga
1) larutanbuferasam
Faktor yang berperan penting dalam larubarer adalah sistem
reaksi kesetimbangan yang terjadi pada asam lersahbasa lemabh.
Contoh larutan bufer adalah campuran larutan @EOOH dan
CH3COONa. Dalam larutanya, GHOOH mengionsebagian sedangkan
CH3COONa mengion sempurna. Jika dimisalkan jumlah §gFHOOH
yang dilarutkan a mol dan yang terionisasimol, komposisi yang
terionisasi adalah sampai berikut:
CHCOOH 5y =— CHCOO (aq) + H (ag)
Mula-mula = a mol - -
Bereaksi =a mol - -
Setimbang = (a) mol a mol a mol
Tetapan ionisasi asam asetat adalah sebagai berikut

Ka=[CH3COO-][H']
[CH3;COOH]

Berdasarkan persamaan di atas, konsentrasi ion d&pat

ditentukan dengan persamaan sebagai berikut:

[H*] = KaX [CH:COOH]
[CHCOO]

[H'] = Kax n.asam
n basa konjugat

=10x 10
20

5x 10

- log [H]

- log5x 18
6 —log 5

pH

2) larutanbuferbasa

26



Seperti halnya pada larutan buffer asam, di dakmtdn buffer
basa yang berperan adalah reaksi kesetimbangarbpaddemah. Contoh
larutan buffer basa adalah campuran larutany®HH dan NHCI dalam
larutannya, NHOH mengion sebagian, sedangkan NEI mengion
sempurna. Jika dimisalkan jumlah MBH yang dilarutkan b mol dan
mengiona mol, komposisi kesetimbangan yang terjadi adakbagai
berikut:

NH,OH =— NH," + OH
Mula-mula = b mol - -

Bereaksi = mol - -
Setimbang = (lay) mol amol amol

Tetapan ionisasi ( larutan ammonia adalah sebagai berikut:

Kp= [NH4J[OH]
[NHOH]

Berdasarkan persamaan di atas, konsentrasi ion dpat

ditentukan dengan persamaan berikut:

[OH] =Kpx [NH4OH]
[NH,']

Jika dimisalkan jumlah NKCI yang dilarutkan g mol, jumlah ion

NH4" dan ion Clsama dengan g mol karena terionisasi sempurna.
NH4Cl — NH," + CI

Mula-mula = g mol - -

Bereaksi =g mol - -

Setimbang =0 mol g mol g mol

Dengan cara seperti itu larutan buffer asam, diperpersamaan
sebagai berikut:

[OH] = Ky x _basa
Asam konjugasi

=KxDb
g
pOH = - log [OH]
pH = 14-pOH
Contoh soal:
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Di dalam 1 liter larutan terdapat 0.01 mol Netan 0.02 mol N yang
berasal dari Kristal (NE),.SQ,. Jika K, NHs; = 10° hitung pH larutan

tersebut.
Jawab:
[OH] = KoXx [NHg]
[NH,]
=10°x0.01
0.02
=5x 10°
pOH =-log 5 x 18
=6-log5
pH = 14 -pOH
=14 - (6 —log 5)
=8+ log5

d. Kegunaan larutan penyangga

Adanya larutan penyangga ini dapat kita lihat dakamdupan sehari-
hari seperti pada obat-obatan, fotografi, industitit dan zat warna. Selain
aplikasi tersebut, terdapat fungsi penerapan koteepgan penyangga ini
dalam tubuh manusia seperti pada cairan tubuh.

Di dalam setiap cairan tubuh terdapat pasangan a&sam konjugasi
yang berfungsi sebagai larutan penyan@méer) cairan tubuh, baik sebagai
cairan intra sel (dalam sel) dan cairan ekstrglsaf sel) memerlukan sistem
penyangga tersebut untuk mempertahankan hargaigpt tarsebut®
1) Sistem penyangga karbonat dalam darah.

Larutan buffer di dalam tubuh menyebabkan pH caidin
dalamnya konstan. Nilai pH cairan di luar tubuhrédi sekitar 7.4. Hal
ini dimungkinkan karena adanya system penyangga &sabonat dan
ion bikarbonat (HCO; dan HCQ@'), sehingga meskipun setiap saat darah

kemasukan berbagai zat yang bersifat asam, mauasa &kan selalu

% Unggul SudarmaKimia untuk SMA/MA Kelas Xilm. 187
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dapat dinetralkan pengaruhnya terhadap perubahan Bild darah
kemasukan zat yang bersifat asam, maka ibdati asam tersebut akan
bereaksi dengan ion HGO

H" @+ HCOSag = HCOs (g

Sebaliknya bila darah kemasukan zat yang bersifsa Imaka ion
OH akan bereaksi dengan®0;

OH' (aq) + H2C03 (aq) = HCOs agr* H20

Perbandingan konsentrasp®0D; : HCO; dalam darah sekitar
20:1. Hal itu dapat terjadi karena adanya kesetigha antara gas GO
terlarut dalam darah dengan@O; serta kesetimbangan kelarutan gas
CO, dari paru-paru dengan G@ang terlarut.

COyg) + H:0p) = H:COsaq

Maka bila di dalam darah banyak terlarutG@; darah akan
segera melepas gas k@ dalam paru-paru.

Bila metabolisme tubuh meningkat (misalnya akidah@aga atau
ketakutan), maka pada proses metabolisme terseimytak dihasilkan
zat-zat yang bersifat asam masuk ke dalam aliraahdayang akan
bereaksi dengan HGO dalam darah yang menghasilkapQ@; dalam
darah. Tingginya kadar J80; akan mengakibatkan turunnya harga pH.
Untuk menjaga agar penurunan pH tidak terlalu hesaka HCO; akan
segera terurai menjadi gas £@an HO, akibat yang terjadi adalah
pernapasan berlangsung lebih cepat agar darah oegmabuang Coke
dalam paru-paru dengan cepat. Hal yang sebalikkga #erjadi pada
kondisi tertentu darah banyak mengandung basa(jldéi. Adanya basa
akan diikat oleh BCO; yang selanjutnya akan berubah menjadi ion
HCQO;s". Dengan demikian, diperlukan gas £dari paru-paru yang harus
dimasukkan ke dalam darah untuk menggantika@®d tadi. Hal ini
mengakibatkan nafas lebih cepat pula.

Darah mempunyai kisaran pH 7,0-7,8, di luar haegsetbut, dapat
berakibat fatal dalam kesehatan tubuh. Penyakig yambul akibat pH
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2)

3)

darah terlalu rendah disebut dengasidosj sedangkan bila pH darah
terlalu tinggi disebut alkalosfs.

Sistem penyangga fosfat dalam cairan sel

Cairan intra sel merupakan media penting untukabgdungnya
reaksi metabolisme tubuh yang dapat menghasilkeratayang bersifat
asam atau basa. Adanya zat hasil metabolisme yangd asam akan
dapat menurunkan harga pH cairan intra sel, daralikapa bila
dihasilkan zat yang bersifat basa akan dapat mieaipH cairan intra
sel. Di dalam proses metabolisme tersebut dilimatk@nyak enzim yang
bekerja. Enzim akan bekerja dengan baik pada linghn pH tertentu.
Oleh karena itu, pH cairan intra sel harus selghgd agar pH-nya tetap,
sehingga semua enzim akan bekerja dengan baik.ilAgada satu enzim
saja yang bekerja tidak sempurna, maka akan dapault penyakit
metabolik.

Sistem penyangga fosfat {PO,/HPO,>) merupakan sistem
penyangga yang bekerja untuk menjaga pH cairam is¢d. Bila dari
proses metabolisme dihasilkan banyak zat yangféeasam, maka akan
segera bereaksi dengan ion HPO

HPO® g+ H @) = HoPO:(ag)

Dan bila pada proses metabolisme sel menghasitkayawa yang
bersifat basa, maka ion O&kan bereaksi denganfPO,,

H2PO; (ag)+ OH (ag) = HPQ® @a+ H0 )

Dengan demikian perbandingan ;pO;1/[HPO,*] akan selalu
tetap, dan ini akan menyebabkan pH larutan t&tap.

Sistem penyangga protein
Protein mengandung gugus yang bersifat asam dansgyang

bersifat basa. Oleh karena itu, protein dapat bgdusebagai sistem

1 Unggul SudarmaKimia untuk SMA/MA Kelas Xilm. 188-189
“2 Unggul SudarmaKimia untuk SMA/MA Kelas Xhim. 189
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penyangga di dalam tubuh. Adanya kelebihan idnakian diikat oleh
gugus yang bersifat basa, dan bila ada kelebiha®té akan diikat oleh
ujung yang bersifat asam. Dengan demikian, lary&my mengandung

protein akan mempunyai pH relatif tet&p.

B. Pendidikan Karakter

1. Pengertian Pendidikan Karakter

a. Pengertian Pendidikan

Secara etimologi, pengertian pendidikan yang didaarioleh ahli John
Dewey, seperti yang dikutip oleh M. Arifin menyasak bahwa pendidikan
adalah sebagai suatu proses pembentukan kemampaaar d/ang
fundamental, baik yang menyangkut daya pilmntelektual) maupun daya
perasaaffemosionalmenuju ke arah tabiat manusia dan manusia Bfasa.
Menurut Suparlan Suhartono dalam bukunya menyebuti@hwa

pendidikan dikategorikan menjadi dua kategori,y@éndidikan dalam sudut
pandang luas dan pendidikan dalam sudut pandangitseRendidikan
menurut sudut pandang luas adalah pendidikan yargrigsung sepanjang
zaman lffe long educatiop artinya dari sejak kelahiran sampai pada hari
kematian, seluruh kegiatan kehidupan manusia adagiatan pendidikan.
Sedangkan pendidikan dari sudut pandang sempitpakan seluruh kegiatan
yang direncanakan serta dilaksanakan secara tedard@mbaga pendidikan
sekolah. Dalam hal ini, pendidikan merupakan suasaha sadar dan
terencana yang diselenggarakan oleh institusi belagan §chool education
untuk membimbing dan melatih peserta didik agarbuimkesadaran tentang
eksistensi kehidupan dan kemampuan menyelesaikdiap s@ersoalan

kehidupan yang selalu munddl.

43 Unggul Sudarmaimia untuk SMA/MA Kelas Xhim. 189
* M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Jakarta :Bumi Aksara, 1995), him. 1

“>Suparlan SuhartondVawasan Pendidikar(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2008), him.
46.
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Dari pengertian pendidikan yang telah diuraikankandapat dipahami
bahwa pendidikan adalah suatu usaha yang dilakid@agan penuh kesadaran
dan terkonsep serta terencana untuk memberikan ipaarb dan
pembimbingan pada peserta didik (anak-anak). Yaaganbimbingan dan
pembinaan tersebut tidak hanya berorientasi paga pi&ir (intelektual) saja,
akan tetapi juga pada segi emosional yang dengaibipaan dan bimbingan
akan dapat membawa perubahan pada arah yang tediif. p

b. Pengertian Karakter

Dalam bukunya Netty Haratati, karaktezthéracte) adalah watak,
perangai, sifat dasar yang khas, satu sifat atalitks yang tetap terus
menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri unt@agidentifikasi seorang
pribadi. la disebabkan oleh bakat pembawaan datsfat hereditas sejak
lahir dan sebagian disebabkan oleh pengaruh lirggunla berkemungkinan
untuk dapat dididik. Elemen karakter terdiri atasothgan-dorongan, insting,
refleksi-refleksi, kebiasaan-kebiasaan, kecendemukgcenderungan, organ
perasaan, sentimen, minat, kebajikan dan dosa, leemauai®

Dalam kamus Oxford menyatakan bahvehadracter is qualities that
make subject different from othet"’Karakter adalah kualitas seseorang yang
dapat membedakan antara orang yang satu dengamayang

Sedangkan menurut Prof. Suyanto, Ph.D. sebagairgang telah
dikutip oleh Masnur Muslih menyatakan bahwa kanakidalah cara berfikir
dan berperilaku yang menjadi ciri khas setiap imlivuntuk hidup dan
bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, maswyardlangsa dan negara.
Individu yang berkarakter baik adalah individu ydmga membuat keputusan
dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat damutksan yang ia buat.

Imam Ghozali menganggap bahwa karakter lebih dé&agan akhlak, yaitu

“6 Netty Hartati, dkk.Jslam dan Psikologi(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), him.
137-138.

*7 Bull Victoria, Oxford Learner's Pocket DictionoryNey York : Oxford university press,
2008), him. 68.
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spontanitas manusia dalam bersikap, atau perbyatantelah menyatu dalam
diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlildigan lagi*®

o s Hegen JY) ) wad Lpe dsnly eidl 3z o5 Le @l G
ded) JWoY) Lge jhad cot andl cSlS 0L 45y SO ) dxls né
JwYl e slall O Ol Lal> dzd) G5 e e by Die s35ast

Mo gl sl o 3 adl e el

“Akhlak adalah bentuk atau sifat yang t:srtanam alaoh jiwa yang
dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mddahgampang
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan térldbahulu. Jika
sifat itu melahirkan perbuatan yang baik menurual adan syariat,
maka disebut akhlak yang baik, dan bila lahir dariperbuatan yang
buruk, maka disebut akhlak yang buruk.”

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkbwa&arakter itu
mengandung nilai yang lebih berkonotasi positifngyadigunakan sebagai
landasan dalam bersikap dan berperilaku, dan umekakukanya tanpa
memerlukan pemikiran atau dan pertimbangan terldahulu. Sehingga dari
padanya dianggap sebagai ciri khas, yang dapat sdakbn seseorang
daripada yang lain. Jadi, orang yang berkarakislah orang yang
mempunyai kualitas moral yang positif.

c. Unsur-unsur karakter

Menurut Fatchul Mu’in, ada beberapa unsur dimenanusia yang
secara psikologis dan sosiologis terkadang dapatunpekkan bagaimana
karakter seseorang. Unsur-unsur tersebut antar2’lai
1) Sikap

Sikap seseorang biasanya dianggap sebagai cernkimakter
seseorang tersebut. Walaupun tidak sepenuhnya,beteapi dalam hal

48\asnur Muslih, Pendidikan Karakter; Menjawab Tantangan Krisis Niilhensional,
him. 70.

*Abu Hamid Al-Ghazalijhya’ ulumudin,(Darul Kitab al-Islamiy, t.th), juz Ill, him. 52

S0Fatchul Mu'in, Pendidikan Karakter; Konstruksi Teoritik & PraktekYogyakarta: Ar-
ruzz Media, 2011), him. 168-179
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tertentu sikap seseorang terhadap sesuatu, biasamaunjukkan
bagaimana karakternya.

Mempelajari sikap berarti perlu juga mempelajarktda-faktor
yang mempengaruhi proses evaluatif antara laingseterikut>*

a) Faktor-faktor genetik dan psikologik: sebagaiman&emukakan
bahwa sikap itu dipelajari, namun demikian indivicdiembawa ciri
sifat tertentu yang menentukan arah perkembandap $ni. Di lain
pihak, faktor fisiologik ini memainkan peranan pegt dalam
pembentukan sikap melalui kondisi-kondisi psikokpghisalnya usia;
semasa muda seseorang suka miggik & roll yang suaranya keras,
namun setelah tua lebih suka musik klasik.

b) Pengalaman personal: pengalaman personal yangulagpngdialami
memberikan pengaruh lebih kuat dari pada pengalayaag tidak
langsung.

c) Pengaruh orangtua: orangtua sangat besar pengarutamgadap
kehidupan anak-anaknya. Sikap orangtua dijadilcdl@ modelbagi
anak-anaknya. Contohnya adalah orang tua pemusik e&nderung
melahirkan anak-anak yang juga senang musik.

d) Kelompok sebaya atau kelompok masyarakat membenggveh
kepada individu. Ada kecenderungan bahwa seoratigduo berusaha
untuk sama dengan teman sekelompoknya (atau yasa lisebut
normative beliet

e) Media massa adalah media yang hadir di tengah mesta Media
massa sangat berperan dalam membangun sikap nicgyara

2) Emosi

Kata emosidiadopsi dari bahasa Latemovereg(e berarti luar dan
movere artinya bergerak). Sedangkan dalam bahasa PramEtaha
emouvoiryang artinya kegembiraan. Emosi adalah gejala dsaalam
situasi yang dirasakan manusia, yang disertai dergfaknya pada
kesadaran, perilaku, dan juga merupakan proseofiss.

Menurut Daniel Goleman, golongan-golongan emosigysecara
umum ada pada manusia dibagi menjadi sebagaimaikatté

a) Amarah: beringas, mengamuk, benci, marah besajk¢dnkesal hati,
terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung, bermanmsu dan

>l Neila Rhamdani, Sikap dan Beberapa Definisi untuk Memahaminydalam

http://neila.staff.ugm.ac.id/wordpress/wp-conteptidads/2008/03/definisi.pdf

> Daniel GolemanKecerdasan Emosional; Mengapa El Lebih Penting mida 1Q
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1999), hit447P.
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3)

4)

5)

barangkali yang paling hebat: tindak kekerasan dabencian
patologis.

b) Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, melankoks)gasihani, diri,
kesepian, ditolak, putus asa, dan kalau menjaddlggis: depresi
berat.

c) Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, waswamsaan takut
sekali, waspada, sedih, tidak tenang, ngeri, takkali kecut: sebagai
patologi: fobia dan panik.

d) Kenikmatan: bahagia, gembira, ringan, puas, rigegang, terhibur,
bangga, kenikmatan indrawi, takjub, rasa pesonsa fguas, rasa
terpenuhi, kegirangan luar biasa, senang sekati, bddas ujungnya:
maniak.

e) Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, keebdiati, rasa
dekat, bakti, hormat, kasmaran, kasih.

f) Terkejut: terkejut, terkesiap, takjub, terpana.

g) Jengkel: hina, jijik, muak, mual, benci, tidak sukeu muntah.

h) Malu: rasa salah, malu hati, kesal hati, sesala,h@b, dan hancur
lebur.

Kepercayaan

Kepercayaan merupakan komponen kognitif manusia fd&tor
sosiopsikologis. Kepercayaan bahwa sesuatu itudifieatau “salah” atas
dasar bukti, sugesti otoritas, pengalaman, dansinsangatlah penting
untuk membangun watak dan karakter manusia.

Kebiasaan dan Kemauan

Kebiasaan adalah komponen konatif dari faktor fsskmlogis.
Kebiasaan adalah aspek perilaku manusia yang npenb&langsung
secara otomatis, tidak direncanakan atau sebagesirkhas yang diulang
berkali-kali.

Sementara itu, kemauan merupakan kondisi yang ®sanga
mencerminkan karakter seseorang. Ada orang yangql&nmya keras,
yang kadang ingin mengalahkan kebiasaan, tetapi adp orang yang
kemauannya lemah.

Konsepsi Diri Self-Conception

Hal penting lainnya yang berkaitan dengan (pembaagukarakter
adalah konsepsi diri. Konsepsi diri penting karéresanya tidak semua

orang cuek pada dirinya. Orang yang sukses biassatar bagaimana dia
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membentuk wataknya. Konsepsi diri itu amat pentintuk diperhatikan

bagi siapa saja yang peduli pada pembangunan karakt

d. Pendidikan Karakter

Jika pendidikan diartikan sebagai proses interasilisudaya ke dalam
diri seseorang agar seseorang itu menjadi bera8adangkan karakter
mengarah pada seperangkat nilai yang lebih berksnagpositif, maka
pendidikan karakter merupakan proses internaligstnilai positif ke dalam
diri seseorang.

Pendidikan karakter menurut Direktorat Pendidikanadksah
Kementerian Agama adalah menanamkan karakter tertesekaligus
memberikan humus atau lingkungan kondusif agar resgidik mampu
menumbuhkan karakter khasnya pada saat menjalaidugan® Sehingga
siswa tidak hanya memahami pendidikan karakter gegb&entuk dari
pengetahuan, namun juga dapat mengaplikasikan-niligaitersebut dalam
kehidupan.

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pek#us, yaitu yang
melibatkan aspek teori pengetahuacoghitivd, perasaan féeling, dan

tindakan @ctior).>*

Moral
Knowing

Sasaran
Pendidikan
Karakter

Moral

Feeling

*3Tim Direktora
(Jakarta: Diretorat Pend

Pendidikan MadragaWawasan Pendidi arakter dalam Islam
idikan Madrasah Kementhigama, 2010), him. 34.

5“Masnur Muslih, Pendidika
him. 30.

Karakter; Menjawab Tantangan Krisis Nulithensional,
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Gambar 2.1: Sasaran Pendidikan KaraRter
Dengan demikian, pendidikan karakter tidak hanyaum& pada
makna pendidikan yang bersifat kognitjffnoral knowing) tetapi juga

mencakup wilayah afekt{inoral feeling) dan psikomotoriKmoral action)

2. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
a. Nilai

Nilai adalah harga, angka kepandaian, potensi, dasgdikitnya isi,
kadar, sifat-sifat yang penting bagi kemanusf8aSedangkan menurut
Steeman yang kemudian dikutip oleh Sutarjo Adisugilai adalah sesuatu
yang memberi makna pada hidup, yang memberi atiti&zrtolak dan acuan
hidup. Nilai adalah sesuatu yang dijunjung ting@ing dapat mewarnai dan
menjiwai tindakan seseorafJadi nilai adalah standar-standar atau prinsip-
prinsip untuk menimbang harga atau kegunaan sesBatwatu itu meliputi
masyarakat, objek, ide, tingkah laku atau situasi.

Manusia menganggap sesuatu itu bernilai karena ierasa
memerlukannya atau menghargainya. Dengan akal daimya, manusia
menilai dunia dan alam sekitarnya untuk memperddepuasan diri baik
dalam arti memperoleh apa yang diperlukannya, apg ynenguntungkannya,
atau apa yang menimbulkan kepuasan batinnya. Marmgebagai subjek
budaya maka dengan cipta, rasa, karsa, iman, damrk@ menghasilkan
dalam masyarakat bentuk—bentuk budaya yang menklanktkeberadaan

manusia, dalam kebersamaan dan semua bentuk butiayaengandung

S5Masnur Muslih,Pendidikan Karakter; Menjawab Tantangan Krisis Niuilhensional,
him. 134.

*pius Abdillah dan Danu Prasetyéamus Lengkap Bahasa Indonesi@urabaya: Arkola,
2000), him. 423.

*’sutarjo AdisusiloPembelajaran Nilai-Karakter(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 56
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nilai.® Dengan demikian, setiap hal yang berhubungan dengasil

kebudayaan, hasil cipta, karsa dan karya manusiaenengandung nilai.

Seperangkat nilai-nilai itu dijadikan acuan olehnonsia untuk berperilaku

sesuai dengan lingkungannya.

Nilai sebagai sesuatu yang abstrak mempunyai sajuriridikator
yang dapat dicermati, yaifd:

a) Nilai memberi tujuan atau aralgdals or purpos@ske mana kehidupan
harus menuju, harus dikembangkan atau harus diamahk

b) Nilai memberi aspirasiaSpirationg atau inspirasi kepada seseorang untuk
hal yang berguna, yang baik, yang positif dalamdgtan.

c) Nilai mengarahkan seseorang untuk bertingkah lakititde3, atau
bersikap sesuai dengan moralitas masyarakat.

d) Nilai itu menarik (nteres), memikat hati seseorang untuk dipikirkan,
untuk direnungkan untuk dimiliki, untuk diperjuarmgk dan untuk
dihayati.

e) Nilai mengusik perasaarieglingg, hati nurani seseorang ketika sedang
mengalami berbagai perasaan, atau suasana hagitissgnang, sedih,
tertekan, bergembira, bersemangat, dan lain-lain.

f) Nilai terkait dengan keyakinan atau kepercaydmati€fs and convictions
seseorang, suatu kepercayaan atau keyakinan tetagan nilai-nilai
tertentu.

g) Suatu nilai menurut adanya aktivitaacijvities perbuatan atau tingkah
laku tertentu sesuai dengan nilai tersebut.

h) Nilai biasanya muncul dalam kesadaran, hati nuatau pikiran seseorang
ketika yang bersangkutan dalam situasi kebingungemgalami dilema
atau menghadapi berbagai persoalan hidugr{es, problems, obstacles

b. Nilai-Nilai dalam Pendidikan Karakter

*Masnur Muslih, Pendidikan Karakter; Menjawab Tantangan Krisis Niilnensional,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), him. 73.

%9 Sutarjo AdisusiloPembelajaran Nilai-Karaktetlm. 58-59
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Pendidikan karakter sesungguhnya adalah intersaldai-nilai (nilai
agama, nilai moral, nilai kewarganegaraan dan-nilai umum). Selanjutnya
yang menjadi masalah berkaitan dengan penanamaindailam pendidikan
karakter adalah pemilihan nilai. Siapa yang meinilkewenangan
menentukan nilai-nilai itu dan apa saja kriteriangr@uan nilai-nilai itu
sehingga mempunyai validitas untuk sebuah pendidieaakter.

Doni Koesoema A. Dalam bukunya, menjelaskan bahewaestinya
yang mempunyai wewenang untuk menentukan priopiéamlidikan karakter
di sekolah adalah lembaga pendidikan itu sendarea penentuan nilai-nilai
yang relevan bagi pendidikan karakter tidak dap&pdskan dari aspek
historis tempat pendidikan karakter itu ingin difgkan. Bisa saja nilai-nilai
tertentu mungkin lebih cocok pada masa terten@pidturang cocok dalam
situasi yang lain. Namun pemerintah juga bertangguawab dalam
memberikan semacam panduan bagi pendidikan kaydtdezna negaralah
yang mempunyai perangkat utama yang dapat memadtap sembaga
pendidikan melaksanakan idealisme negara, sehikggaihan bangsa tetap
terjaga’®

Selanjutnya, dalam bukunya Bagus Mustakim, berdasaddU No. 17
tahun 2007 tentang rumusan visi dan misi RPJP @endembangunan
Jangka Panjang) Nasional 2025, sedikitnya ada del&prakter emas yang
harus diterapkan sekolah-sekolah dalam praktik idéoh dan pembelajaran.
Delapan Karakter tersebut diantarafiya:

1) Etos Spiritual
2) Etos Mutu
3) Demokratis
4) Multikultural

5) Kecerdasan Kiritis

0 Doni Koesoema APendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zam&lobal,
(Jakarta: Grasindo, 2010), him. 12-13

®Bagus MustakimPendidikan Karakter; Membangun Delapan Karakter EnMenuiju
Indonesia Bermartaba({Yogyakarta: Samudra Biru, 2011), him. 72.
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6) Peduli Lingkungan

7) Berwawasan Maritim

8) Tanggung Jawab Global

Dalam bukunya Masnur Muslih, sebagaimana yang idisiteh

Character CountsCoalition (a project of The Joseph Institut of Ethics

diungkapkan bahwa ada enam pilar-pilar karakf€he Six Pillars of

Characte)) yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam memgaiisasi nilai-

nilai dalam pendidikan karakter. Nilai-nilai itu irpati:

1) Trustworthiness merupakan bentuk karakter yang membuat seseorang
menjadi berintegrasi, jujur, dan loyal.

2) Fairness merupakan karakter yang membuat seseorang memilik
pemikiran terbuka serta tidak suka memanfaatkamgoliain.

3) Caring, merupakan bentuk karakter yang membuat sesearsegiliki
sikap peduli dan perhatian terhadap orang lain msaugondisi sosial
lingkungan sekitar.

4) Respect merupakan bentuk karakter yang membuat seseosataju
menghargai dan menghormati orang lain.

5) Citizenship merupakan bentuk karakter yang membuat sesewadgr
hukum dan peraturan serta peduli terhadap lingkuadgm.

6) Responsibility merupakan bentuk karakter yang membuat seseorang
bertanggung jawab, disiplin, dan selalu melakukasuatu dengan sebaik

mungkin.

Responsibility

Enam Pilar
Karakter

Respect
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Gambar 2.2: Enam Pilar Karakter
Selain beberapa nilai-nilai karakter yang telahaggrkan di atas, ada
contoh-contoh nilai-nilai luhur yang bisa diideiktési dan diterapkan di sekolah
atau lingkungan masyarakat. Nilai-nilai ini diamloiari “Laporan Workshop
Pendidikan Multikultural Pertamayyang disusun oleh Asosiasi Guru Pendidikan
Agama Islam Indonesia (AGPAII) pada tanggal 10-18ilA22008. Nilai-nilai itu

antara lairf®

No. '\lﬂﬁ';;t'ﬁ' Deskripsi

1. | Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam aksglnakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukuyede
pemeluk agama lain.

2. | Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya migajadlirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan

3. | Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargdiguman agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan oramyg| la
yang berbeda dari dirinya

4. | Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku itertlan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.

5. | Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya guhgungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar, tugas da
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

6. | Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untukenghasilkan
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telahiklimil

7. | Mandiri Sikap dan prilaku yang tidak mudah tetgag pads
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

®Masnur Muslih, Pendidikan Karakter; Menjawab Tantangan Krisis Niilnensional,
him. 39.

53Tim Direktorat Pendidikan MadrasaWawasan Pendidikan Karakter dalam Islanim.
120-122.
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Nilai-Nilai

No. K ar akter Deskripsi
8. | Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang mesianal
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
9. | Rasa Ingin Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
Tahu mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajari, dilihat, dan didengar.
10. | Semangat Cara Dberpikir, bertindak, dan berwawasan ygang
Kebangsaan | menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.
11.| Cinta Tanah Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menumjukk
Air kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya,
ekonomi, dan politik bangsa.
12. | Menghargai | Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
Prestasi menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masya
mengakui, dan menghormati keberhasilan orang lain.
13. | Bersahabat Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berb
Komunikatif | bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.
14. | Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yaegyebabkan orang
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya|
15. | Gemar Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai
Membaca bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.
16. | Peduli Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencgegah
Lingkungan kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya |dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.
17. | Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang seladinimemberi bantuan
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan
18. | Tanggung Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakas tug
jawab dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan,
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Nilai-Nilai -
No. K ar akter Deskripsi

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam

sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Dari bebarapa nilai-nilai karakter yang disebutklamtas, pada penelitian ini
untuk mencari dan melihat apa saja nilai-nilai keerdalam proses pembelajaran
kimia berbasis integrasi sains dan agama pada intetaian penyangga kelas Xl
IPA SMA ISSA 1 Semarang, peneliti berpacu padai-nilai yang diambil dari
“Laporan Workshop Pendidikan Multikultural Pertamayang disusun oleh
Asosiasi Guru Pendidikan Agama Islam Indonesia (ABP

C. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka yangp# buku, hasil
penelitian, karya ilmiah ataupun sumber lain yanjgdikan peneliti sebagai
rujukan atau perbandingan terhadap penelitian ymreeliti laksanakan. Untuk
menghindari terjadinya pengulangan hasil temuary yaembahas permasalahan
yang sama baik dalam bentuk skripsi, buku ataumung yainnya, maka peneliti
akan memaparkan karya-karya yang relevan dalamiifpeméni:

1. Skripsi yang ditulis oleh Maidah Musthofiyah, mabkas& Fakultas Tarbiyah
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul “peapan nilai-nilai
karakter pada pembelajaran IPS Terpadu di MTs NeéViBdbat”. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana rodan implikasi
penerapan nilai-nilai karakter pada pembelajara® Terpadu di MTs N
Model Babat. Jenis penelitian ini adalah deskriftifilitatif. Penelitian ini
menunjukan hasil bahwa proses penerapan nilai-ndafakter pada
pembelajaran IPS Terpadu di MTs N Model Babatadatabklalui
perencanaan atau persiapan pembelajaran melip@ngleat pembelajaran
RPP, silabus. Sedangkan pada pelaksanaan pemaeldi& Terpadu dengan
cara memotivasi, melakukan pembelajaran sesuai B&EB menggunakan
metode pembelajaran yang variatif. Hasil evaluessva dalam pembelajaran

dengan  menerapkan nilai-nilai karakter tersebutlamuerkembang.
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Diantaranya, nilai disiplin, rasa ingin tahu, gemm@mbaca, tanggung jawab,
peduli lingkungan, dll. Implikasi penerapan nildian karakter pada
pembelajaran IPS Terpadu di MTs N Model Babat mprkam bahwa nilai-
nilai karakter yang diterapkan mulai berkembang.siHani selain
berkembang pada siswa, guru dan pihak sekolah, &kapi juga memiliki
nilai plus dalam keberhasilan dalam pembelajitan.

2. Skripsi yang ditulis oleh Fajarwati mahasiswa Fadail Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang dengan judul “Hubungan spiritgabtient siswa
dengan hasil belajar kimia materi pokok kestabi@sur yang terintegrasi
dengan nilai-nilai islam di kelas X Muhammadiyals@marang”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubon8airitual Quotient
siswa (X) dengan hasil belajar Kimia materi poko&skabilan Unsur yang
terintegrasi dengan nilai-nilai Islam (Y). Penelitiini menggunakan metode
survei dengan teknik analisis korelasional. Pemalitini merupakan
penelitian populasi dengan subyek penelitian sedda@$ responden. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan metode angitek wariabel
spiritual quotient (X), dan metode test untuk meaggata variabel hasil
belajar Kimia materi pokok kestabilan unsur yangntegrasi dengan nilai-
nilai Islam (Y). Data penelitian yang terkumpul mkdisis dengan
menggunakan teknik analisis korelasi product momentuk menguiji
hipotesis. Pengujian hipotesis penelitian menurgnkkbahwa terdapat
hubungan positif antara spiritual quotient siswagds hasil belajar Kimia
materi pokok kestabilan unsur yang terintegrasigdennilai-nilai Islam,
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi antaaaiabel X dan variabel Y
(ry = 0,540) baik dengan taraf signifikansi 5% = 0,3Tdaupun taraf
signifikansi 1% = 0,478. Jadi analisis tersebut yedutkan ¢ lebih besar

dari padasehingga hipotesis diterima dan signifil?én.

®Maidah MusthofiyahPenerapan Nilai-nilai Karakter Pada PembelajaranSPrerpadu
di MTs N Model BabaiMalang : Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malikdbim, 2012)

®SFajarwati,Hubungan Spiritual Quotient Siswa Dengan Hasilapel Kimia Materi Pokok
Kestabilan Unsur Yang Terintegrasi Dengan Nilaidlilslam di Kelas X Muhammadiyah 2
Semarang(Semarang : Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2010)
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Penelitian yang akan dilakukan Kkali ini berbeda gden penelitian
sebelumnya. Perbedaannya terletak pada obyek t@meliPada penelitian
pertama yang diteliti adalah penerapan nilai-rkiiakter pada pembelajaran IPS
Terpadu dan pada penelitian kedua materi yang diadblah kestabilan unsur,
sedangkan pada penelitan yang akan peneliti lakukdalah pada proses
pembelajaran kimia berbasis integrasi sains darmagpada materi larutan
penyangga kelas XI IPA SMA ISSA 1 Semarang. Tetagiara kedua judul
skripsi di atas dengan judul skripsi peneliti ablagaling berkaitan. Yaitu dalam
hal internalisasi nilai-nilai karakter dalam progssmbelajaran kimia berbasis

integrasi sains dan agama.
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